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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukurkehadirat Allah SWT karenaatasrahmat dan karunia-Nya, 

penulisdapatmenyelesaikanmakalah yang berjudul"Masalah Utama SetiapPerekonomian, 

Pendapatan Nasional, dan Perubahannya" dengan lancar. Makalah inidisusunsebagai salah 

satutugasdalammemahamidinamikaperekonomian, 

khususnyaterkaitpendapatannasionalsertaberbagaipermasalahan yang 

dihadapidalamsistemekonomisuatu negara. 

Dalam makalahini, 

penulismencobamembahassecararingkasnamunkomprehensifmengenaipengertianpendapatann

asional, komponen-komponennya, masalah-masalahutamadalamperekonomian, 

sertabagaimanaperubahanpendapatannasionalterjadi dan apasajafaktor yang memengaruhinya. 

Penulisberharapmakalahinidapatmemberikanmanfaat dan menjadibahanbacaan yang 

informatif, khususnyabagi para pembaca yang inginmemahamilebihdalamtentangaspek-

aspekdasarekonomimakro. 

Penulismenyadaribahwadalampenyusunanmakalahinimasihterdapatbanyakkekurangan, 

baikdalamhalisimaupunpenyajian. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat 

penulis harapkan demi perbaikan di masa mendatang. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan dan bantuan dalam penyusunan makalah ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Dalam dunia ekonomi, salah satu indikator utama yang mencerminkan 

kesejahteraan dan kemajuan suatu negara adalah pendapatan nasional. Pendapatan 

nasional tidak hanya menggambarkan seberapa besar nilai barang dan jasa yang 

dihasilkan suatu negara dalam periode tertentu, tetapi juga menunjukkan tingkat 

produktivitas, daya beli masyarakat, dan kualitas hidup penduduk secara umum. Oleh 

karena itu, memahami dan menganalisis pendapatan nasional menjadi sangat penting 

dalam merancang kebijakan ekonomi yang efektif. 

Namun, di balik pentingnya indikator ini, terdapat berbagai permasalahan 

mendasar yang selalu dihadapi oleh setiap sistem perekonomian, baik di negara 

berkembang maupun negara maju. Permasalahan tersebut antara lain adalah 

pengangguran, inflasi, ketimpangan distribusi pendapatan, defisit anggaran, serta 

instabilitas ekonomi global. Masalah-masalah tersebut dapat memengaruhi secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap fluktuasi pendapatan nasional. 

Di Indonesia sendiri, pertumbuhan pendapatan nasional kerap menghadapi 

tantangan serius seperti ketimpangan antara daerah, fluktuasi harga komoditas, serta 

pengaruh krisis global yang berimbas pada sektor ekspor dan investasi. Meski dalam 

beberapa tahun terakhir Indonesia menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang cukup 

stabil, namun angka pengangguran, tingkat kemiskinan, serta ketimpangan 

pendapatan antarwilayah masih menjadi persoalan yang membutuhkan perhatian 

khusus dari pemerintah dan para pengambil kebijakan. 

Selain itu, perubahan pendapatan nasional dari waktu ke waktu juga dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor seperti perubahan harga barang dan jasa, perubahan 

kebijakan ekonomi, pergolakan politik, serta perkembangan teknologi. Ketika 

pendapatan nasional meningkat, hal ini biasanya diartikan sebagai pertanda bahwa 

ekonomi sedang tumbuh. Sebaliknya, ketika pendapatan nasional menurun, dapat 

menjadi tanda bahwa perekonomian sedang mengalami perlambatan bahkan resesi. 

Lebih dari sekadar angka, pendapatan nasional sejatinya adalah cerminan 

bagaimana suatu negara mengelola sumber daya manusianya, alamnya, dan sistem 
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ekonominya secara keseluruhan. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengkaji 

secara mendalam apa saja masalah utama dalam perekonomian yang memengaruhi 

pendapatan nasional, serta bagaimana perubahan pendapatan ini terjadi, agar dapat 

ditemukan solusi-solusi yang tepat dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

secara berkelanjutan. 

Dengan memahami aspek-aspek tersebut, kita akan memiliki gambaran yang 

lebih menyeluruh mengenai dinamika ekonomi suatu negara dan dapat memberikan 

kontribusi dalam menyusun kebijakan ekonomi yang lebih responsif terhadap 

permasalahan aktual yang dihadapi. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apa Pengertian Pendapatan Nasional ? 

2. Apa Komponen Pendapatan Nasional ? 

3. Apa Masalah Utama dalam Perekonomian ? 

4. Bagaimana Perubahan Pendapatan Nasional ? 

 

C. TUJUAN 

1. Untuk mengetahui Apa Pengertian Pendapatan Nasional 

2. Untuk mengetahui Apa Komponen Pendapatan Nasional 

3. Untuk mengetahui Apa Masalah Utama dalam Perekonomian 

4. Untuk mengetahui Bagaimana Perubahan Pendapatan Nasional 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. PENGERTIAN PENDAPATAN NASIONAL 

1. Pengertian Pendapatan Nasional Secara Umum 

Pendapatan nasional adalah seluruh pendapatan yang diperoleh oleh seluruh 

penduduk atau bangsa dalam suatu negara selama periode tertentu, biasanya satu 

tahun. Pendapatan ini mencakup semua pendapatan dari kegiatan produksi barang 

dan jasa, termasuk pendapatan dari faktor produksi seperti upah tenaga kerja, 

keuntungan perusahaan, sewa tanah, dan bunga modal. 

Pendapatan nasional merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur tingkat 

kesejahteraan dan kemajuan ekonomi suatu negara. Dengan mengetahui besarnya 

pendapatan nasional, pemerintah dapat merumuskan kebijakan ekonomi yang tepat 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, mengurangi kemiskinan, dan 

meningkatkan pemerataan pendapatan. 

Secara sederhana, pendapatan nasional adalah hasil akhir dari seluruh kegiatan 

ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat dalam suatu negara. 

 

2. Pengertian Pendapatan Nasional Menurut Para Ahli 

Berikut ini adalah beberapa definisi pendapatan nasional menurut para ahli ekonomi: 

a. Samuelson dan Nordhaus 

Menurut Paul A. Samuelson dan William D. Nordhaus, pendapatan nasional 

adalah total nilai barang dan jasa akhir yang diproduksi oleh sebuah negara 

dalam jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun, yang dinilai berdasarkan 

harga pasar. 

b. Adam Smith 

Adam Smith, seorang tokoh ekonomi klasik, menyatakan bahwa pendapatan 

nasional adalah jumlah total pendapatan yang diperoleh oleh masyarakat dari 

produksi barang dan jasa yang dihasilkan dalam negara tersebut. 

c. Richard T. Froyen 

Menurut Richard T. Froyen, pendapatan nasional adalah nilai total output 

barang dan jasa yang diproduksi oleh faktor produksi yang dimiliki oleh 
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penduduk suatu negara dalam periode tertentu, baik yang beroperasi di dalam 

negeri maupun luar negeri. 

d. Paul A. Samuelson 

Samuelson juga menyebutkan bahwa pendapatan nasional adalah ukuran dari 

output akhir barang dan jasa yang dihasilkan oleh seluruh faktor produksi 

dalam suatu negara dalam satu tahun. 

e. Harrod-Domar Model 

Model Harrod-Domar menekankanpendapatannasionalsebagaihasildari proses 

investasi yang dapatmeningkatkankapasitasproduksi dan output nasional. 

 

B. KOMPONEN PENDAPATAN NASIONAL 

Pendapatan nasional terdiri dari beberapa komponen utama yang mencerminkan 

berbagai sumber penghasilan dalam suatu perekonomian. Setiap komponen 

merepresentasikan kontribusi dari sektor ekonomi tertentu terhadap total pendapatan 

nasional. Pemahaman terhadap komponen-komponen ini sangat penting untuk 

analisis ekonomi dan perumusan kebijakan pemerintah. 

1. Konsumsi (Consumption / C) 

Konsumsi adalah pengeluaran yang dilakukan oleh rumah tangga untuk membeli 

barang dan jasa guna memenuhi kebutuhan sehari-hari. Komponen ini merupakan 

bagian terbesar dari pendapatan nasional di sebagian besar negara. 

Contohkonsumsi: 

 Pembelianmakanan dan minuman 

 Pembayaransewarumah 

 Pembelianpakaian, kendaraanpribadi, barangelektronik 

Konsumsi dibagi menjadi tiga jenis: 

 Konsumsibarangtahan lama (durable goods):sepertimobil, TV, kulkas. 

 Konsumsibarangtidaktahan lama (nondurable goods):sepertimakanan, 

sabun. 

 Jasa (services):sepertipendidikan, kesehatan, transportasi. 

 

 

2. Investasi (Investment / I) 
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Investasimerupakanpengeluaran oleh sektorbisnisuntukmenambah modal produksi, 

sepertipembelianmesin, pembangunanpabrik, ataupeningkatanteknologi. Dalam 

kontekspendapatannasional, investasitidaktermasukpembeliansahamatauobligasi, 

melainkanhal-hal yang bersifatproduktif. 

Jenis investasi: 

 Investasi bruto (Gross Investment): total investasi sebelum dikurangi 

penyusutan. 

 Investasi neto (Net Investment): investasi bruto dikurangi penyusutan. 

Contohinvestasi: 

 Pembangunan gedungperkantoran 

 Pembelianmesin oleh perusahaan 

 Penambahanstokbarang oleh produsen 

 

3. PengeluaranPemerintah (Government Spending / G) 

Ini mencakupsemuapengeluaranpemerintahuntukmembelibarang dan jasa, 

sertapembayarangajipegawai negeri. Namun, transfer paymentsepertisubsidi, 

tunjangansosial, dan 

pensiuntidaktermasukdalampenghitungankarenatidaklangsungterkait dengan 

produksibarang dan jasa. 

Contohpengeluaranpemerintah: 

 Pembangunan infrastruktur (jalan, jembatan) 

 Pengeluaransektorpendidikan dan kesehatan 

 Pengadaanalatpertahanan dan keamanan 

 

4. Ekspor Neto (Net Exports / NX) 

Ekspornetoadalahselisihantaranilaiekspor dan imporsuatu negara. 

Ekspormerupakanbarang dan jasa yang dijualkeluar negeri, 

sedangkanimporadalahbarang dan jasa yang dibelidariluar negeri. Jika 

nilaieksporlebihbesardariimpor, makaekspornetobernilaipositif (surplus). Sebaliknya, 

jikaimporlebihbesar, makanilainyanegatif (defisit). 

Rumus: 

Ekspor Neto=Ekspor−Impor 
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Contoh: 

 Ekspor: minyakkelapasawit, tekstil, karet 

 Impor: mesin industri, elektronik, kendaraan bermotor 

 

5. Pendapatan Faktor dari Luar Negeri (Net Factor Income from Abroad) 

Komponeninimencakuppendapatanbersih yang diterimadarifaktorproduksi yang 

dimiliki oleh warga negara namunberada di luar negeri, dikurangi dengan pendapatan 

yang diperoleh oleh wargaasingdarifaktorproduksimereka yang berada di dalam 

negeri. 

Contoh: 

 Gaji TKI di luar negeri (masuk sebagai pendapatan) 

 Keuntunganperusahaanasing di Indonesia (keluarsebagaipengurang) 

 

6. Penyusutan (Depresiasi) 

Penyusutanadalahpengurangannilaiasettetapkarenapenggunaan dan waktu. Dalam 

pendapatan nasional, penyusutan dihitung untuk mengetahui pendapatan nasional 

bersih (NNI) dari pendapatan nasional bruto (GNP). 

Rumus: 

NNI=GNP−Penyusutan 

 

7. Pajak Tidak Langsung - Subsidi 

Pajak tidaklangsung (seperti PPN dan cukai) juga 

menjadikomponendalampenghitunganpendapatannasional. Namun, subsidi dari 

pemerintah kepada produsen dikurangkan karena tidak mencerminkan pendapatan 

dari produksi nyata. 

 

Rangkuman Komponen dalam Rumus Pendapatan Nasional (dalam 

pendekatan pengeluaran): 

Y=C+I+G+(X−M)  

Keterangan: 

 Y = Pendapatan Nasional 

 C = Konsumsirumahtangga 
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 I = Investasi 

 G = Pengeluaranpemerintah 

 X = Ekspor 

 M = Impor 

 

C. MASALAH UTAMA DALAM PEREKONOMIAN 

Dalam ilmu ekonomi, terdapat tiga masalah pokok atau utama yang dihadapi oleh 

setiap sistem ekonomi di seluruh dunia, baik negara maju maupun berkembang. 

Masalah-masalah ini muncul karena keterbatasan sumber daya (scarcity) yang 

harus dihadapi dalam memenuhi kebutuhan manusia yang tidak terbatas. 

1. Masalah Kelangkaan (Scarcity) 

Kelangkaan adalah inti dari semua masalah ekonomi. Kelangkaanterjadikarena: 

 Sumberdayaekonomiterbatas (tanah, tenagakerja, modal, kewirausahaan) 

 Kebutuhanmanusiatidakterbatas dan terusberkembang 

Akibatkelangkaan, manusiaharusmembuatpilihan dan 

menentukanprioritasterhadappenggunaansumberdaya. 

Contoh: 

 Lahan pertanianterbatas, sedangkankebutuhanakanberas dan 

sayuranmeningkat. 

 Anggaranpemerintahterbatas, 

harusmemilihantaramembangunrumahsakitatauinfrastrukturjalan. 

 

2. Tiga MasalahPokok Ekonomi 

Untukmengatasikelangkaan, 

semuasistemekonomiharusmenjawabtigapertanyaandasar: 

a. Apa yang harusdiproduksi? (What to produce?) 

Pertanyaaninimenyangkutjenis dan jumlahbarang/jasaapa yang harusdiproduksi 

dengan sumberdaya yang terbatas. Pilihaninidipengaruhi oleh: 

 Kebutuhan dan permintaanmasyarakat 

 Ketersediaansumberdaya 

 Kebijakanpemerintah 

Contoh: 
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 Apakahlebihpentingmemproduksipanganatausenjata? 

 Apakahlebihbanyakmembangunsekolahataupabrik? 

b. Bagaimanacaramemproduksi? (How to produce?) 

Pertanyaaniniterkait dengan metodeatauteknikproduksi yang akandigunakan: 

 Apakah menggunakan tenaga manusia (padat karya) atau mesin (padat 

modal)? 

 Apakahmenggunakansumberdayalokalatauimpor? 

Contoh: 

 Untukmenghasilkanberas, 

apakahmenggunakantenagakerjatradisionalatautraktor modern? 

 Dalam membuatpakaian, apakahmenggunakantenagapenjahit manual 

ataupabrik dengan mesinotomatis? 

c. Untuksiapabarangdiproduksi? (For whom to produce?) 

Pertanyaaninimembahassiapa yang akanmenikmatihasilproduksi, 

ataubagaimanadistribusibarang dan jasadilakukandalammasyarakat. Ini 

menyangkutmasalahdistribusipendapatan dan keadilansosial. 

Contoh: 

 Apakahbaranghanyauntukgolongan kaya atauseluruhlapisanmasyarakat? 

 Apakahpendidikan dan kesehatanhanyadinikmati yang mampu, 

ataudiberikanmerata oleh negara? 

 

3. Masalah Ekonomi Mikro dan Makro 

Masalahekonomi juga dapatdiklasifikasikanberdasarkanruanglingkupnya: 

a. Masalah Ekonomi Mikro 

Fokus pada perilakuindividu dan perusahaandalammenggunakansumberdaya. 

Contohmasalahmikro: 

 Penentuanhargabarang dan jasa 

 Persainganantarperusahaan 

 Efisiensiproduksi 

 Permintaan dan penawaran pasar 

b. Masalah Ekonomi Makro 

Fokus pada keseluruhanperekonomiannasional. Contohmasalahmakro: 
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 Pengangguran 

 Inflasi 

 Pertumbuhanekonomi 

 Ketimpanganpendapatan 

 Neracapembayaran 

 

4. MasalahKetimpangan Ekonomi 

Selain tigamasalahpokok di atas, banyak negara 

menghadapimasalahturunandarisistemekonomi yang tidakmerata: 

a. KetimpanganPendapatan 

Kesenjanganantarakelompok kaya dan miskin 

dapatmenciptakanketidakadilansosial dan ketidakstabilanekonomi. 

b. Pengangguran 

Tingkat penganggurantinggiberartibanyaktenagakerja yang tidakdimanfaatkan, 

yang menghambatpertumbuhanekonomi. 

c. Inflasi 

Inflasimenyebabkandayabelimasyarakatmenurun dan 

menciptakanketidakpastiandalam dunia usaha. 

d. Kemiskinan 

Kemiskinanekstremtetapmenjadimasalahutama di banyak negara 

berkembangkarenarendahnyapendapatan dan 

akseskependidikansertalayanankesehatan. 

 

5. Peran Pemerintah dalam Mengatasi Masalah Ekonomi 

Untukmengatasimasalah-masalahekonomitersebut, pemerintahbiasanya: 

 Menyusun kebijakanfiskal (pajak dan pengeluaran) 

 Mengaturkebijakanmoneter (mengelolasuku bunga dan jumlah uang beredar) 

 Mendorongpembangunansektorproduktif (pertanian, industri, UMKM) 

 Menyediakan program jaminansosial (subsidi, BLT, BPJS) 

 Menjaga stabilitas harga dan nilai tukar 
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D. PERUBAHAN PENDAPATAN NASIONAL 

1. Pengertian Perubahan Pendapatan Nasional 

Perubahan pendapatan nasional merujuk pada naik turunnya total nilai barang dan 

jasa yang dihasilkan oleh suatu negara dalam kurun waktu tertentu, biasanya satu 

tahun. Perubahan ini merupakan indikator penting untuk mengukur pertumbuhan 

ekonomi, kesejahteraan masyarakat, dan stabilitas ekonomi nasional. 

Pendapatan nasional yang meningkat menunjukkan bahwa kegiatan ekonomi 

berkembang, sementara penurunan pendapatan nasional dapat menandakan masalah 

ekonomi seperti krisis, resesi, atau lesunya kegiatan produksi. 

 

2. Faktor Penyebab Perubahan Pendapatan Nasional 

Beberapa faktor yang menyebabkan pendapatan nasional berubah, antara lain: 

a. PerubahanPermintaan dan Penawaran 

 Permintaanagregat yang meningkat 

(misalnyakarenakonsumsiatauinvestasimeningkat) akanmendorongproduksi 

dan meningkatkanpendapatannasional. 

 Sebaliknya, penurunanpermintaandapatmenurunkanaktivitasproduksi dan 

menyebabkanpenurunanpendapatannasional. 

b. PerkembanganTeknologi 

Kemajuanteknologidapatmeningkatkanproduktivitas dan efisiensi, yang 

akhirnyameningkatkan output dan pendapatannasional. 

c. Perubahan Harga Komoditas Global 

Negara yang bergantung pada eksporkomoditas (seperti Indonesia dengan batu 

bara, kelapasawit, dan karet) sangat dipengaruhi oleh naik-turunnyaharga dunia. 

d. KebijakanPemerintah 

Kebijakanfiskal (anggaran, pajak, subsidi) dan moneter (pengaturansuku bunga, 

jumlah uang beredar) sangat berpengaruhterhadapkonsumsi, investasi, dan 

pertumbuhanekonomi. 

e. Investasi 

Tingkat investasi yang tinggidaridalammaupunluar negeri akanmenambah modal, 

menciptakanlapangankerja, dan meningkatkanpendapatannasional. 
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f. KondisiPolitik dan Stabilitas 

Stabilitaspolitikmendorongkeyakinan investor dan masyarakat, 

sehinggamemperlancarpertumbuhanekonomi. 

g. Bencana Alam dan Krisis Global 

Kejadian seperti pandemi, perang, atau bencana alam besar bisa menurunkan 

pendapatan nasional karena mengganggu kegiatan produksi dan distribusi. 

 

3. Jenis-jenis Perubahan Pendapatan Nasional 

a. Pertumbuhan Ekonomi 

Yaitu peningkatan pendapatan nasional dari waktu ke waktu. Biasanya dihitung 

dari pertambahan Produk Domestik Bruto (PDB) riil. 

Contoh: 

Jika PDB Indonesia tahun 2023 adalah Rp 18.000 triliun dan naik menjadi Rp 

19.000 triliun di tahun 2024, maka telah terjadi pertumbuhan ekonomi. 

b. Fluktuasi Ekonomi (Siklus Bisnis) 

Pendapatan nasional tidak selalu naik secara stabil. Ada masa-masa naik (boom), 

puncak (peak), turun (recession), dan titik terendah (depression). Ini dikenal 

sebagai siklus ekonomi. 

c. Perubahan Pendapatan Riil 

Pendapatan nasional riil mengukur pendapatan setelah disesuaikan dengan inflasi. 

Walaupun pendapatan nasional nominal naik, jika inflasi tinggi, maka pendapatan 

riil bisa saja stagnan atau turun. 

 

4. DampakPerubahanPendapatan Nasional 

a. DampakPositifdariKenaikanPendapatan Nasional 

 Kesejahteraanmasyarakatmeningkat 

 Lapangankerjabertambah 

 Penerimaanpajak negara meningkat 

 Daya belimasyarakatmembaik 

b. Dampak Negatif dari Penurunan Pendapatan Nasional 

 Pengangguranmeningkat 
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 Kemiskinanbertambah 

 Turunnyainvestasi 

 Anggaran negara defisit 

 

5. Cara Mengukur Perubahan Pendapatan Nasional 

Perubahan pendapatan nasional biasanya dilihat dari perubahan: 

 ProdukDomestik Bruto (PDB) 

 Produk Nasional Bruto (PNB) 

 Pendapatan Nasional Neto (NNI) 

Ukuranpentingdalamperubahanpendapatannasional: 

 

6. Strategi MeningkatkanPendapatan Nasional 

Beberapaupaya yang dapatdilakukanuntukmeningkatkanpendapatannasionalantara 

lain: 

 Meningkatkankualitaspendidikan dan tenagakerja 

 Mendorong investasi dalam negeri dan asing 

 Memperluas pasar ekspor 

 Meningkatkanefisiensiproduksi 

 Menyediakaninfrastrukturekonomi yang baik 

 Reformasi birokrasi dan hukum agar iklimusahalebihkondusif 

 

7. Tren PerubahanPendapatan Nasional Indonesia 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pendapatannasional 

Indonesia (yang diukurmelaluiProdukDomestik Bruto/PDB) 

cenderungmengalamipertumbuhansetiaptahun, meskipunsempatmenuruntajam pada 

masa pandemiCOVID-19 tahun 2020. Setelahitu, ekonomi Indonesia 

menunjukkanpemulihan dan kembalitumbuh dengan lajupositif. 

Contoh data PDB Indonesia (dalamhargaberlaku) menurut BPS: 

Tahun PDB (Triliun Rupiah) 



13 
 

Tahun PDB (Triliun Rupiah) 

2020 15.434,2 

2021 16.970,8 

2022 19.588,4 

2023* ±21.000 (perkiraan) 

*Sumber: BPS, 2023 

 

 

 

Pertumbuhanekonomiinimenunjukkanadanyakenaikanpendapatannasional yang 

menggambarkanaktivitasekonomi Indonesia yang membaikpascapandemi. 

Perubahan pendapatan nasional merupakan refleksi dari kinerja ekonomi suatu 

negara. Peningkatan pendapatan nasional menunjukkan keberhasilan dalam 

pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan rakyat, sedangkan penurunan 

menjadi sinyal adanya permasalahan yang perlu segera ditangani melalui kebijakan 

ekonomi yang tepat. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Pendapatannasionalmerupakanindikatorpenting yang 

mencerminkantingkatkemakmuransuatu negara. 

Melaluipenghitunganpendapatannasional, pemerintah dan 

masyarakatdapatmenilaiseberapabesarproduksibarang dan jasa yang 

dihasilkandalamsuatuperiodesertasejauh mana tingkatkesejahteraan rakyat 

meningkat. Komponen-komponenpendapatannasionalsepertikonsumsi, investasi, 

belanjapemerintah, ekspor, dan 

impormemainkanperankrusialdalammenentukannilaikeseluruhanpendapatannasionals

uatu negara. 

Namundemikian, dalam proses ekonomiterdapatberbagaimasalahutama yang 

selaludihadapi, di antaranyaadalahkelangkaansumberdaya, 

ketimpangandistribusipendapatan, pengangguran, inflasi, dan pertumbuhanekonomi 

yang tidakmerata. Masalah-

masalahinimenjaditantanganbesardalamupayameningkatkanpendapatannasional dan 

mewujudkankesejahteraanmasyarakat. 

Perubahanpendapatannasionaldariwaktukewaktudipengaruhi oleh 

banyakfaktor, baik internal maupuneksternal, sepertikebijakanekonomi, 

tingkatinvestasi, produktivitastenagakerja, sertakondisipolitik dan sosial. 

Peningkatanpendapatannasionalumumnyaberdampakpositifterhadapdayabeli, 

kesempatankerja, dan pembangunanekonomisecarakeseluruhan. Sebaliknya, 

penurunanpendapatannasionaldapatmemperburukberbagaimasalahsosial dan 

ekonomi yang sudahada. 

Oleh karenaitu, pemahamanterhadappendapatannasional dan masalah-

masalahekonomi yang menyertainya sangat 

pentingdalammerancangkebijakanekonomi yang tepat dan berkelanjutan demi 

pertumbuhanekonomi yang inklusif dan merata. 
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